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Ringkasan Eksekutif 
Ritual adalah salah satu aktifitas yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat Hindu Bali yang dikenal dengan istilah upakara.  Salah satu kelengkapan yang 
digunakan ritual itu berasal dari ayam.  Kegunaan ayam dalam ritual berhubungan dengan 
fenotipe ayam bersangkutan yang diekspresikan pada warna bulunya.  Penerapan teknologi 
breeding dapat dilakukan untuk memanipulasi warna bulu pada ayam. Tujuan dari IbIKK 
satwa upakara ini adalah ( a). Sebagai sarana untuk komersialisasi kepakaran kampus dalam 
rangka memperoleh income generating bagi institusi  (b) bagi mahasiswa untuk 
mengembangkan keterampilan berwirausaha berbasis hasil pengembangan Ipteks (c) 
membantu masyarakat untuk mendapatkan ayam keperluan ritual secara lebih mudah dengan 
harga yang lebih murah. Kegiatan unit IbIKK mencakup tiga aspek yaitu produksi, 
manajemen, dan pemasaran.  Metode yang digunakan dalam kegiatan produksi yaitu dengan 
program breeding  melalui kawin sodok. Penetasan dilakukan dengan menggunakan mesin 
tetas elektrik.  Pengelolaan dilakukan oleh empat divisi yaitu divisi pengembangan ipteks, 
produksi,  dan pemasaran.   Pemasaran dilakukan secara langsung kepada konsumen. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa indikator usaha seperti produksi, manajemen, 
pemasaran, fasilitas dan financial menunjukkan performa yang cukup baik.  Jumlah produksi 
yang dihasilkan sendiri oleh unit IbIKK yaitu : telur sebanyak 800 butir seharga Rp 720.000,  
ayam berjumlah 1.188 ekor seharga Rp. 29.700.000.   Produksi kelompok ternak mitra yaitu 
1.600 ekor ayam seharga Rp. 40.000.000.  Cash flow unit IbIKK tahun 2014 menunjukkan 
bahwa total aliran kas masuk sebesar Rp. 143.020.000 dan aliran kas keluar sebesar Rp. 
128.403.000  dengan demikian pendapatan bersih sebesar Rp. 14.617.000. 
 
Kata-kata kunci: produksi, ayam sarana ritul, umat Hindu Bali, teknik breeding 
 
Executive Summary 
Ritual is one of the activities that can not be separated from the life of Balinese Hindu 
community known as upakara. One of completeness that use ritual came from a chicken. 
Usefulness chicken in ritual associated with the phenotype expressed on the relevant chicken 
feather color. The application of breeding technology can do to manipulate the color of 
feathers in chickens. The purpose of the IbIKK are  (a). As a means for commercialization 
expertise campus in order to acquire income generating for the institution (b) for students to 
develop entrepreneurial skills-based science and technology development results (c) help 
people to get the chicken ritual purposes more easily with a cheaper price. Activity IbIKK 
unit includes three aspects: production, management, and marketing. The method used in the 
production activities, namely the breeding program through mating shovel. Hatching is done 
by using an electric incubator. Management carried out by four divisions, namely science 
and technology development division, production, and marketing. Marketing is done directly 
to consumers. 
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The results showed that the activities of IbIKK unit show business indicators such as 
production, management, marketing, and financial facilities performing quite well. Total 
production is generated solely by unit IbIKK are 800 of eggs with IDR 720.000 prices and 
1,188 chicken for Rp. 29.7 million. Production of partners livestock groups are Rp 1,600 
chickens for IDR 40,000,000. Results showed that the indicators of business activities such as 
production, management, marketing, facilities and financial showed a pretty good 
performance. Total production is generated solely by unit IbIKK namely: eggs many as 800 
items for Rp 720,000, totaling. Cash flow shows an income of IRD 143.02 million and 
expenditures of IRD. 128.403 million so generated net cash of IRD 14.617 million, after 
deducting contributions to the institution of 10% of total profits. 
Key words : production, chicken of ritual, Balinese Hindu community, breeding 
techniques,   
 
A. PENDAHULUAN 
Kegiatan ritual menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dari tatakehidupan 
masyarakat Bali. Komunitas Bali 
menyakini bahwa ritus tersebut pada 
hakekatnya merupakan implementasi 
filsafat hidup Trihitakarana dalam rangka 
menjaga keharmonisan hidup manusia 
dengan alam semesta. Oleh sebab itu, 
hampir seluruh bagian kehidupan di Bali 
dijalani dengan rangkaian ritual sesuai 
dengan runtutannya.  
Salah satu sarana yang digunakan 
dalam kegiatan ritual tersebut berasal dari 
satwa yang disebut satwa upakara, dan 
jenis satwa yang paling banyak digunakan 
adalah ungas. Kegunaan unggas dalam 
ritual berhubungan dengan fenotif unggas 
bersangkutan yang diekspresikan pada 
warna bulunya. Unggas seperti ayam dan 
itik dengan warna bulu yang khas 
memiliki makna yang spesifik bagi 
kehidupan spiritual komunitas Bali.  
Semakin langka jenis unggas maka 
semakin tinggi nilai spiritualnya yang 
berimplikasi terhadap mahalnya harga 
unggas bersangkutan secara ekonomi. 
Ayam brumbun misalnya, merupakan 
salah satu jenis ayam yang sangat sulit 
didapat  dihargai hampir tiga sampai lima 
kali lipat harga ayam biasa. Ayam 
berumbun  berumur 2 bulan harganya 
mencapai Rp. 30.000 - 50.000 per ekor, 
sementara harga  ayam biasa hanya  Rp. 
10.000 – 15.000. Harga ini akan semakin 
meningkat saat datangnya hari baik untuk 
pelaksanaan ritual (rerahinan).   
Langkanya ketersediaan satwa tersebut 
karena  munculnya unggas dengan fenotif 
tersebut sepenuhnya bergantung kepada 
alami sedangkan permintaan terus 
bertambah.  
Pengembangan Ipteks dalam 
bidang breeding di  Fakultas Peternakan 
Universitas Udayana telah mampu 
merekayasa unggas dengan fenotif yang 
dikehendaki.  Melalui teknologi ini dapat 
diatur, dalam jumlah dan waktu yang 
sesuai keperluan. Hal ini sangat relevan 
dengan permintaan satwa upakara  yang 
permintaannya  sangat ditentukan oleh 
jenis dan waktu pelaksanaan kegiatan 
ritual tersebut.  Mengingat pangsa pasar 
satwa upakara yang demikian  luas, 
sementara belum ada usaha sejenis secara 
profesional khususnya  yang menerapkan 
teknologi tersebut membawa kepada 
pemikiran untuk menjadikan hasil 
pengembangan Ipteks tersebut sebagai 
usaha komersial berupa program Ipteks 
bagi Inovasi dan Kreativitas Kampus 
(IbIKK) Satwa Upakara di Universitas 
Udayana.   Tujuan pengembangan 
program Ipteks bagi Inovasi dan 
Kreativitas Kampus (IbIKK) Satwa 
Upakara diantaranya untuk (a) sarana 
komersialisasi kepakaran kampus dalam 
rangka memperoleh income generating 
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bagi institusi, (b) sebagai tempat bagi 
mahasiswa untuk mengembangkan 
keterampilan berwirausaha berbasis hasil 
pengembangan Ipteks Perguruan Tinggi di 
Universitas Udayana; dan (c) membantu 
masyarakat yang melaksanakan ritual 
untuk mendapatkan satwa upakara secara 
lebih mudah dengan harga yang lebih 
murah yang berimplikasi bagi pelestarian 
dan budaya Bali. 
 
B. SUMBER INSPIRASI 
 Pengembangan Unit Ipteks bagi 
Inovasi dan Kreativitas Kampur Aplikasi 
Teknik breeding untuk menghasilkan ayam 
upakara dilatarbelakangi oleh kesulitan 
umat Hindu di Bali dalam memperoleh 
ayam untuk keperluan ritual, baik dalam 
jenis maupun jumlah yang diperlukan. 
Akibatnya harga ayam tersebut menjadi 
sangat mahal pada saat hari raya agama 
Hindu di Bali. Sementara itu, 
pengembangan Ipteks dalam bidang 
breeding di  Fakultas Peternakan 
Universitas Udayana telah mampu 
merekayasa unggas dengan fenotif yang 
dikehendaki.  Melalui teknologi ini dapat 
diatur, dalam jumlah dan waktu yang 
sesuai keperluan. Hal ini sangat relevan 
dengan permintaan satwa upakara  yang 
permintaannya  sangat ditentukan oleh 
jenis dan waktu pelaksanaan kegiatan 
ritual tersebut. 
C. METODE 
a. Produksi 
IbIKK satwa upakara merupakan 
sebuah unit usaha produksi yang 
berorientasi profit. Metode yang digunakan 
untuk menghasilkan ayam upakara adalah 
melalui teknik breeding, sebuah teknik 
perkawinan silang untuk menghasilkan 
ayam dengan ciri-ciri fenotif tertentu 
khususnya pada bulunya.  
 Perkawinan induk putih dengan 
pejantan putih untuk memproduksi 
ayam putih 
 Perkawinan induk hitam dengan 
pejantan hitam untuk memproduksi 
Ayam hitam. 
 Perkawinan induk brumbun dengan 
pejantan merah (biing) untuk 
memproduksi ayam merah (biing). 
 Perkawinan induk biing dengan 
pejantan merah  untuk memproduksi 
ayam merah (biing). 
 perkawinan induk brumbun dengan 
pejantan brumbun untuk memproduksi 
ayam brumbun 
 perkawinan  induk biing dengan 
pejantan brumbun untuk memproduksi 
ayam  brumbun; dan  
 perkawinan induk biing dengan 
pejantan hitam untuk memproduksi 
ayam  brumbun  
Setiap satu ekor penjantan 
dikawinkan dengan lima ekor induk, atau 
induk berbanding pejantan adalah 5 : 1. 
Proses perkawinan dengan teknik sadok, 
yaitu melalui pemberian stimulasi 
(rangsangan) ke pada induk dan pejantan 
agar dapat melakukan pembuahan 
(perkawinan). Telor fertile ditetaskan 
dengan mesin penetas dengan bantuan 
pengangat listrik. 
Pemasaran produksi dilakukan 
dengan  pemasaran langsung kepada 
konsumen pada outlet yang sekaligus 
menjadi tempat produksi. Promosi 
merupakan strategi pemasaran yang sangat 
penting untuk meningkatkan omset 
penjualan. Promosi dilakukan melalui 
brosur dan mengikuti pameran baik pada 
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tingkat universitas maupun Kota Denpasar.  
Kerangka siklus aktivitas IbIKK Ayam 
disajikan seperti gambar 1. 
 
Gambar 1. Siklus Proses Produksi Ayam Upakara 
 
D. KARYA UTAMA 
Hasil karya dari kegiatan ini adalah 
produk berupa ayam beraneka bulu yang 
menjadi sarana ritual bagi umat Hindu 
Bali.  Jenis ayam yang dihasilkan terdiri 
dari 5 jenis ayam yang dibutuhkan dalam 
kegiatan ritual di Bali yaitu:  
(1) Ayam Putih (Putih) 
Fenotif: Semua bulunya berwarna 
putih, sementara paruh dan kakinya 
berwarna kuning  atau putih. 
Pemanfaatan: (1) Dipanggang 
seutuhnya (maukudan). (2) Kulit 
seutuhnya (disebut  layang-
layang). (3) Dagingnya dimasak 
(olahan), dicincang halus (disebut 
 bakaran) atau  dijadikan sate (sate 
asem, sate empol, sate kablet dan 
lawar).  
Upakara:  Caru atau Tawur  (Caru 
Siap Putih, Caru Ngerapuh Sawah, 
Caru Siap Lima/Manca Sanak, Caru 
Resi Gana, Caru Panca Kelud, Caru 
Manca Wali Krama  Caru Eka 
Dasa Rudra), Panganggihan, Sesayut 
Panca Rengga.  
(2) Ayam Selem (Hitam) 
Fenotif: Semua bulunya berwarna 
hitam, termasuk paruh dan kakinya.  
Pemanfaatan: (1) Dipanggang 
seutuhnya (maukudan). (2) Kulit 
seutuhnya, mulai dari kepala, sayap 
sampai ke kakinya (disebut layang-
layang). (3) Dagingnya dimasak 
 (olahan), dicincang halus (disebut 
bakaran) atau dijadikan sate (sate 
asem, sate  empol,  sate kablet 
dan lawar).  
Upakara:  Caru atau Tawur  (Caru 
Siap Selem, Caru Umah 
Cacat/Pemangguh Pemali  Alit, 
Caru Siap Lima/Manca Sanak, Caru 
Resi Gana, Caru Panca Kelud, Caru 
 Manca Wali Krama Caru Eka Dasa 
Rudra), Melasti, Panganggihan. 
(3) Ayam Biying (Merah) 
Fenotif: Semua bulunya berwarna 
merah atau berwarna hitam tetapi ada 
merahnya.  Kaki dan paruhnya 
berwarna putih, kuning atau hitam.  
Pemanfaatan: (1) Dipanggang 
seutuhnya (maukudan). (2) Kulit 
seutuhnya, mulai  dari  kepala, 
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sayap sampai ke kakinya (disebut 
layang-layang). (3) Dagingnya 
 dimasak (olahan), dicincang halus 
(disebut bakaran) atau dijadikan sate 
 (sate  asem, sate empol, sate 
kablet dan lawar).  
Upakara:  Caru atau Tawur  (Caru 
Siap Biying, Caru Siap Lima/Manca 
Sanak, Caru Resi Gana, Caru Panca 
Kelud, Caru Manca Wali Krama, 
Caru Manca Wali Krama Caru Eka 
Dasa Rudra), Sesayut Ipian Ala.  
(4) Ayam Brumbun (5 warna) 
Fenotif: Bulunya paling tidak terdiri 
dari tiga warga yaitu hitam, putih dan 
merah.  Kaki dan paruhnya berwarna 
putih, kuning atau hitam.  
Pemanfaatan: (1) Dipanggang 
seutuhnya (maukudan). (2) Kulit 
seutuhnya, mulai dari kepala, sayap 
sampai ke kakinya (disebut layang-
layang). (3) Dagingnya dimasak 
(olahan), dicincang halus (disebut 
bakaran) atau dijadikan sate (sate 
asem, sate empol, sate kablet dan 
lawar).  
Upakara:  Melapas Alit, Pangeruak, 
Caru Eka Sata, Caru Siap 
Lima/Manca Sanak, Caru Resi Gana, 
Caru Panca Kelud, Caru Manca Wali 
Krama, Caru Eka Dasa Rudra), 
Sesayut Dirgayusa Bumi Tan Pegat 
Kamaranan, Sesayut Panca Sanak, 
Sesayut Panyegjeg Tuwuh. 
  
Gambar 1. Proses Penetasan Ayam 
Upakara 
Gambar 2. Kandang Produksi Ayam 
Upakara 
 
E. ULASAN KARYA 
(a) Produksi 
Warna bulu pada ayam umumnya 
disebabkan oleh dua tipe pigmen, melanin 
dan carotinoid. Melanin dibagi menjadi 
dua tipe yaitu : eumelamin dan 
pheomelamin, yang didasarkan atas 
perbedaan warna, komposisi kimia, daya 
larut dan struktur granula. Eumelamin 
menyebabkan pigmentasi hitam dan biru 
pada bulu, mata kulit. Sebaliknya 
pheomilamin merupakan warna 
merah/coklat, merah muda, dan 
kekuningan. Carotinoid pada ayam adalah 
pigmen yellow fat-soluble yang disebut 
xantophyll. Xanthophyll tidak disintesa 
oleh ayam dan kemungkinan diperoleh 
dari pencernaan makanan seperti jagung 
kuning. Warna kuning pada kuning telur, 
lemak tubuh, kulit, kaki dan paruh 
disebabkan oleh pigmen xanthopyll 
(Smyth, 1990).  
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 Laporan dari para ahli 
menunjukkan bahwa pewarisan warna 
bulu pada ayam berbeda secara genetic, 
kususnya interaksi inter dan intra alel. 
Interaksi ini tidak saja terjadi diantara gen 
tetapi juga meliputi kelompok gen. Bahkan 
ditemukan sejumlah kombinasi genetik 
yang berbeda menghasilkan fenotif yang 
sama. Dari hal tersebut, nampaknya 
ekspresi warna bulu pada ayam merupakan 
sifat poligemik, ada dominan, efistasis dan 
interaksi antara gen yang menentukan 
fenotipe akhir (Hutt, 1949). 
 Genetik warna hitam dibawa oleh 
polialelik pada lokus E dengan seri alel 
gaula, dengan E dominan terhadap alel lain 
(E > e + > eb > es > e y). Sebagai contoh : 
Gen E menentukan warna hitam penuh 
pada struktur tubuh dan gen e + 
menentukan warna campuran antara hitam 
dan coklat pada badan, sedangkan pada 
dada merah kecoklatan. Warna bulu putih 
disebabkan oleh absennya atau 
berkurangnya pigmen melamin pada bulu 
ayam. Sifat ini putih ini, diwariskan secara 
dominan (I : Inhibitor), resesif (e) dan 
albino (S). 
 Ayam warna merah disebabkan 
oleh berkurangnya pigmen hitam (Hutt, 
1949). Genetik breed warna merah dan 
variasi gen merah dan hitam sering 
dijumpai pada sayap, ekor dan leher, 
sebagaimana varietas ayam Columbia, 
ditentukan oleh gen homosigot. 
Produksi ayam keperluan ritual 
melalui aplikasi teknik breeding 
menghasilkan : 
 Ayam putih :  dihasilkan dari 
perkawinan induk putih dengan 
pejantan putih (100%) 
 Ayam hitam dihasilkan dari 
perkawinan induk hitam dengan 
pejantan hitam (100%) 
 Ayam merah (biing) dihasilkan dari 
perkawinan induk brumbun dengan 
pejantan merah (67%) dan induk biing 
dengan pejantan merah (67%). 
 Ayam brumbun dihasilkan dari 
perkawinan induk brumbun dengan 
pejantan brumbun (56%), induk biing 
dengan pejantan brumbun (46%); dan 
induk biing dengan pejantan hitam 
(22%). 
Produksi yang dihasilkan unit IbIKK 
terdiri atas anak ayam upakara berjumlah 
1.188 ekor seharga Rp. 29.700.000, dan 
800 butir telur seharga Rp 720.000.   
Selanjutnya pada kelompok ternak mitra 
yang berada di Desa Babahan Kecamatan 
Penebel Kabupaten Tabanan telah berhasil 
memasarkan anak ayam sebanyak 1.600 
ekor seharga Rp. 40.000.000. 
(b) Manajemen 
Unit  IbIKK Satwa Upakara 
dilaksanakan oleh sebuah tim yang 
diketuai oleh seorang ketua pelaksana, 
dibantu oleh bidang administrasi dan 4 
kepala devisi, yaitu kepala devisi  
pengembangan Ipteks,  devisi produksi 
dan devisi pemasaran 
Ketua pelaksana bertanggungjawab 
kepada Kepala Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Udayana. Laporan  
pelaksanaan kegiatan dilakukan secara 
tertulis oleh ketua pelaksana kegiatan 
kepada penanggung jawab secara berkala 
setiap kuartal (empat bulanan). Laporan 
kuartal berupa aliran kas/casflow, 
sedangkan laporan tahunan dilengkapi 
dengan neraca aktiva-fasiva. 
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(c) Fasilitas 
Berbagai fasilitas yang tersedia 
untuk menunjang operasional IbIKK  ini, 
diantaranya : ruangan yang digunakan 
seluas 24 m2 yang dilengkapai dengan 
peralatan kantor berupa 1 meja computer, 
dan 1 meja untuk keperluan admistrasi, 
dilengkapi dengan Air Conditioner (AC), 
sarana telepon, fax dan internet berlokasi 
di Kampus UNUD Jl. PB Sudirman 
Denpasar. Kandang kapasitas 1000 ekor 
dilengkapi alat penetas, dan sekaligus 
berfungsi sebagai out let.  Berlokasi banjar 
Kediri Tabanan, sementara peternak mitra 
berlokasi di Desa Babahan Kabupaten 
Tabanan. 
 
(d) Finansial 
Kondisi financial IbIKK Satwa Upakara dapat dilihat secara rinci pada Aliran Kas 
(Cashflow) berikut. 
NO URAIAN JUMLAH UANG 
I ALIRAN KAS MASUK   
1 PENDAPATAN BERSIH    70.420.000  
2 bantuan dari dikti    47.600.000  
3 bantuan Unud      25.000.000  
4 penerimaan hutang                    -    
  Total aliran masuk    143.020.000  
II ALIRAN KAS KELUAR                    -    
1 Investasi      36.400.000  
2 Biaya tetap     32.510.000  
3 Biaya variabel   59.493.000  
  Angsuran bank   
  Bunga bank   
  Total aliran keluar    128.403.000  
  Fee Institusi (10% laba)        1.461.700  
  Arus Kas Bersih      14.617.000  
                       -    
  Saldo Awal 11.144.250                       
  Saldo Akhir 24.299.250  
 
Aliran kas di atas menunjukkan bahwa 
total pendapatan unit IbIKK berjumlah Rp.  
70.420.000 dan juamlah pengeluaran 
mencapai Rp. 128.403.000. Pengeluaran 
terdiri dari biaya produksi  sebanyak Rp. 
59.493.00, biaya overhead sebesar  Rp.   
32.510.000, dan investasi Rp. 36.400.000. 
Setelah dikurangi fee institusi maka 
diperoleh pendapatan bersih mencapai 
Rp.14.617.000.  
 
F. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan program 
Ipteks bagi Inovasi dan Kreaktivitas 
Kampus         (IbIKK) satwa upakara, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Produksi ayam keperluan ritual melalui 
aplikasi teknik breeding menghasilkan 
: (i) Ayam putih dihasilkan dari 
perkawinan induk putih dengan 
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pejantan putih (100%); (ii) Ayam 
hitam dihasilkan dari perkawinan 
induk hitam dengan pejantan hitam 
(100%); (iii) Ayam merah (biing) 
dihasilkan dari perkawinan induk 
brumbun dengan pejantan merah 
(67%) dan induk biing dengan pejantan 
merah (67%); (iv) Ayam brumbun 
dihasilkan dari perkawinan induk 
brumbun dengan pejantan brumbun 
(56%), induk biing dengan pejantan 
brumbun (46%); dan induk biing 
dengan pejantan hitam (22%). 
2. Unit IbIKK satwa upakara 
menunjukkan bahwa indikator usaha 
seperti produksi, manajemen, 
pemasaran, fasilitas dan financial 
menunjukkan performa yang cukup 
baik.  Jumlah telur sebanyak 800 butir 
seharga Rp 720.000,  ayam berjumlah 
1.188 ekor seharga Rp. 29.700.000.   
Selanjutnya pada kelompok ternak 
mitra yang berada di Desa Babahan 
Kecamatan Penebel Kabupaten 
Tabanan telah berhasil memasarkan 
anak ayam sebanyak 1.600 ekor 
seharga Rp. 40.000.000.   
3. Cash flow unit IbIKK Satwa Upakara 
tahun 2014 menunjukkan bahwa total 
aliran kas masuk sebesar Rp. 
143.020.000 dan aliran kas keluar 
sebesar Rp. 128.403.000  sehingga  
pendapatan bersih sebesar Rp. 
14.617.000.  setelah dikurangi 
kontribusi untuk institusi sebesar Rp. 
1.461.700 atau 10 persen dari 
keuntungan. 
 
G. DAMPAK DAN MANFAAT 
KEGIATAN 
Dampak Unit IbIKK ini adalah 
tumbuhnya minat untuk mengembangkan 
hasil penelitian menjadi produk komersial 
dalam rangka memperoleh income 
generating bagi institusi, meningkatnya 
pengembangan Ipteks berbasis kebutuhan 
masyarakat serta mampu menumbuhkan 
kepercayaan masyarakat menjadikan 
kampus sebagai institusi yang dapat 
membantu dalam berbagai persoalan di 
masyarakat. 
 Manfaat kegiatan diantaranya : (1) 
sumber pendapatan bagi kampus; (2) 
wahana bagi mahasiswa untuk 
mengembangkan keterampilan 
berwirausaha berbasis hasil pengembangan 
Ipteks Perguruan Tinggi di Universitas 
Udayana; (3 membantu masyarakat yang 
melaksanakan ritual untuk mendapatkan 
satwa upakara secara lebih mudah dengan 
harga yang lebih murah yang berimplikasi 
bagi pelestarian dan budaya Bali. 
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